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Abstrak
 

Perbedaan antara laki-laki dengan perempuan masih menyimpan beberapa maaalah, secara genetis keduanya

jelas berbeda namun efek yang ditimbulkannya perlu dibahas lebih oermat dan hati-hati karena kesimpulan

yang keliru mengenai hal ini tidak hanya akan berdampak pada persoalan saine semata tetapi justru

mempunyai dampak yang lebih jauh kepada persoalan asasi kemanusiaan. Akibat kesimpulan yang tidak

tuntas maka dapat dijadikan legitimasi terhadap realita eosial yang memperlakukan laki-laki sebagai

manusia utama dan perempuan sebagai manusia kedua yang selanjutnya menimbulkan implementasi dalam

menentukan peran sosial di dalam kehidupan sehari-hari.

 

Suami adalah pemimpin dan berkewajiban untuk memberi nafkah kepada keluarganya. Kenyataannya

sekarang sudah sangat banyak wanita-wanita muslimah berkarier di berbagai macam profesi, bahkan tidak

sedikit yang Juetru menjadi tulang punggung ekonomi keluarganya. Dengan keadaan yang demikian maka

timbul pertanyaan bagaimana relevansi itu semua dengan hak pria sebagai pemimpin di keluarga dan

kewajibannya untuk memberi nafkah bagi keluarganya.

 

Hasil penelitian menegaskan bahwa wanita dibolehkan untuk berkarier selama memenuhi ketentuan-

ketentuan syariah. Walaupun wanita karier menjadi tumpuan ekonomi keluarga dan dibenarkannya

kemitrasejajaran antara pria dan wanita dalam keluarga, namun tidak dapat merubah ketentuan bahwa suami

adalah pemimpin dan imam bagi keluarganya. Dengan dibolehkannya wanita berkarier maka dapat

dirasakan manfaatnya antara lain meningkatkan ekonomi keluarga, terbukanya kesempatan bagi wanita

untuk mengaktualisasikan diri dan berdedikasi. Selain itu jika tidak mematuhi rambu-rambu agama make

wanita karier hanya akan mendatangkan mudharat yang akan dirasakan oleh dirinya, keluarganya maupun

masyarakat Diearankan kepada setiap wanita karier agar selalu menjaga fitrah kewanitaannya sebagai

hamba Allah yang shalihah dan para suami diharapkan tidak berlaku sewenang-wenang di keluarganya

walaupun predikat pemimpin melekat padanya. Pemerintah hendaknya memberikan dukungan agar setiap

wanita mnslimah yang berkarier tetap berada dalam batas-hates norma agama.
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